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Introduction: This study explores how postgraduate students at UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta use online databases to improve the quality of their doctoral 
dissertations.It examines perceived ease of use, perceived usefulness, and factors 
influencing students’ willingness to use online databases during dissertation 
preparation. 
Research Methods: The study employed a descriptive qualitative approach using 
semi-structured interviews, Focus Group Discussions (FGDs), and document 
analysis involving 30 doctoral students. 
Data Analysis: Data were analyzed using the interactive model of Matthew B. Miles 
and A. Michael Huberman, with triangulation and member checking applied to 
ensure validity and credibility. 
Results: The findings indicate that online database use enhances dissertation 
quality through five dimensions: expanded literature horizons, clearer 
identification of research gaps, stronger academic credibility, accelerated writing 
processes, and improved academic self-confidence. Challenges include limited 
access to premium databases, language barriers, interface complexity, and uneven 
information literacy. 
Conclusion: Acceptance of online databases shapes dissertation quality beyond 
usage intention. Perceived ease of use and usefulness translate into concrete 
academic outcomes, extending the Technology Acceptance Model (TAM) by linking 
technology acceptance with academic quality in Islamic higher education. 
 
Abstrak 

Pendahuluan. Penelitian ini mengeksplorasi pemanfaatan database online oleh 
mahasiswa Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam meningkatkan 
kualitas disertasi doktoral. Fokus kajian meliputi persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kemanfaatan, serta faktor-faktor yang memengaruhi 
willingness mahasiswa dalam menggunakan database online pada tahap 
penyusunan disertasi. 
Metode Penelitian. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
melalui wawancara semi-terstruktur, Focus Group Discussion (FGD), dan analisis 
dokumen terhadap 30 mahasiswa doktoral. 
Data Analysis. Analisis data dilakukan dengan model interaktif Matthew B. Miles 
dan A. Michael Huberman, disertai teknik triangulasi dan member checking untuk 
menjaga validitas dan kredibilitas temuan. 
Hasil. Pemanfaatan database online berkontribusi pada kualitas disertasi melalui 
lima dimensi: perluasan horizon literatur, kejelasan identifikasi research gap, 
penguatan kredibilitas akademik, percepatan proses penulisan, dan peningkatan 
kepercayaan diri akademik. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan akses 
database premium, hambatan bahasa, kompleksitas antarmuka, dan literasi 
informasi yang belum merata. 
Kesimpulan. Penerimaan database online membentuk kualitas disertasi 
melampaui sekadar niat penggunaan. Persepsi kemudahan dan kemanfaatan 
bertransformasi menjadi luaran akademik konkret serta memperluas Technology 
Acceptance Model (TAM) dalam konteks pendidikan tinggi Islam. 
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A. PENDAHULUAN
Pemanfaatan database online dalam

penulisan karya tulis ilmiah dan riset 
akademik bagi mahasiswa khususnya bagi 
mahasiswa Pasca Sarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, merupakan aspek yang 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
karya tulis ilmiah. Saputra (2020) 
menyebutkan bahwa akses terhadap database 
online dapat meningkatkan efektifitas 
mahasiswa dalam penulisan dan penerbitan 
karya akademik. Hal ini karena pangkalan 
data terpasang (database online) berisi 
sumber- sumber informasi ilmiah mutakhir, 
dan menawarkan kemudahan akses (Malaga-
Toboła et al., 2019); (Saputra, 2020).  

Salah satu alasan utama pentingnya 
pemanfaatan database online adalah akses 
terhadap sumber informasi yang lebih 
lengkap dan terdiversifikasi. Database seperti 
JSTOR, EBSCO, dan ProQuest menyediakan 
akses ke ribuan jurnal, artikel, tesis, dan 
disertasi dari berbagai bidang studi. 
Mahasiswa pascasarjana dapat menemukan 
referensi yang relevan dengan topik 
penelitian mereka secara lebih mudah 
melalui akses database online dibandingkan 
dengan cara tradisional, seperti 
menggunakan buku cetak atau laporan yang 
tidak selalu tersedia di perpustakaan. 
Keberagaman  sumber ini memperkuat 
argumen, hipotesis, dan analisis yang 
dikemukakan dalam disertasi (Izuagbe et al., 
2016; Nzewi & Kakulu, 2022). 

Pemanfaatan database online juga 
berkontribusi signifikan terhadap kualitas 
penelitian yang dilakukan. Data terbaru dan 
artikel peer-reviewed memiliki standar 
kualitas yang tinggi, sehingga mahasiswa 
dapat mengandalkan informasi tersebut 
untuk membangun kerangka teori dan latar 
belakang penelitian mereka. Penelitian yang 
mengutip sumber-sumber kredibel 
menunjukkan komitmen terhadap keakuratan 
dan keandalan data, yang pada gilirannya 
meningkatkan validitas hasil penelitian. 
Mahasiswa perlu mengandalkan database 
tepercaya dan sumber akademis yang telah 
melewati proses evaluasi ketat pada era 
informasi yang dipenuhi berita palsu dan 
informasi tidak terverifikasi (Joo & Choi, 

2016; Marasinghe et al., 2023). 
Database online memainkan peran 

penting dalam efisiensi waktu. Proses 
pencarian yang terintegrasi dan filter 
pencarian canggih memungkinkan 
mahasiswa menemukan informasi relevan 
dalam hitungan menit, sangat kontras dengan 
pencarian buku atau jurnal di perpustakaan 
fisik yang bisa memakan waktu berjam-jam. 
Bagi mahasiswa pasca sarjana, di mana 
waktu sangat berharga, kemampuan untuk 
dengan cepat menemukan dan mengakses 
informasi yang diperlukan dapat 
mempercepat proses penulisan disertasi 
(Kwafoa et al., 2014; Latifah & Nugraha, 
2023). 

Dukungan perpustakaan juga sangat 
vital dalam pemanfaatan database online. 
Perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta menawarkan layanan untuk 
membantu mahasiswa mengakses database, 
termasuk pelatihan penggunaan database dan 
panduan penelitian yang efisien. Manfaat 
menghadiri sesi pelatihan ini, mahasiswa 
memperoleh keterampilan tambahan untuk 
menggunakan database dan memahami ciri 
serta manfaat berbagai sumber yang tersedia. 
Keterampilan tersebut meliputi teknik 
pencarian efektif, kemampuan mengenali 
sumber tepercaya, dan kemampuan mencatat 
informasi secara sistematis. Sebagian besar 
penelitian sebelumnya belum banyak 
menyoroti peran perpustakaan dalam 
mendukung pemanfaatan database online. 
Penelitian ini memberikan perspektif baru 
dengan mengkaji bagaimana perpustakaan 
berperan sebagai fasilitator utama dalam 
meningkatkan keterampilan mahasiswa 
dalam memanfaatkan database akademik 
secara maksimal. Pemanfaatan database 
online juga membuka kesempatan bagi 
mahasiswa untuk berkolaborasi dan menjalin 
hubungan dengan peneliti di seluruh dunia. 
Melalui akses ke penelitian internasional, 
mereka dapat menemukan mitra penelitian, 
berpartisipasi dalam proyek kolaboratif, serta 
mendapatkan wawasan baru yang dapat 
meningkatkan perspektif mereka dalam 
bidang studi masing-masing. Penelitian ini 
berbeda dari penelitian sebelumnya karena 
mengeksplorasi pengaruh akses database 
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internasional terhadap perluasan jejaring 
akademik mahasiswa pascasarjana.. 

Perpustakaan UIN Jakarta memperkuat 
komitmen tersebut melalui sosialisasi akses 
database kepada mahasiswa baru dan 
pembaruan langganan lima database 
premium pada tahun 2025, termasuk JSTOR, 
ProQuest, dan Oxford Academic, untuk 
mendukung kebutuhan riset sivitas 
akademika (Perpustakaan UIN Jakarta, 
2025a, 2025b). Mahasiswa pascasarjana di 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memerlukan 
pemanfaatan database online dalam 
penyusunan disertasi sebagai kebutuhan 
mendesak dalam lanskap penelitian 
akademik modern. Akses yang luas dan 
sistematis terhadap sumber ilmiah bereputasi 
memungkinkan mahasiswa memperoleh 
informasi mutakhir, relevan, dan kredibel 
sehingga mahasiswa meningkatkan kualitas 
analisis, ketajaman identifikasi research gap, 
dan efisiensi proses penelitian. Teknologi 
digital dalam konteks ini berfungsi sebagai 
infrastruktur epistemik yang menopang 
konstruksi argumen ilmiah secara terukur dan 
berbasis evidensi. 

Secara konseptual dan praktikal, 
optimalisasi pemanfaatan database online 
akan menghasilkan kualitas karya akademik 
yang ditandai dengan penggunaan sumber 
sebagai bukti, atau sering disebut sebagai 
Evidence-Based Academic Excellence, yakni 
capaian kualitas akademik yang ditandai oleh 
literatur review yang komprehensif dan 
sistematis, kerangka teoritik yang kokoh, 
metodologi yang terjustifikasi secara ilmiah, 
serta meningkatnya peluang publikasi pada 
jurnal bereputasi nasional maupun 
internasional. Penguatan akses dan literasi 
pemanfaatan database online bukan sekadar 
peningkatan fasilitas digital, melainkan 
strategi institusional untuk membangun 
keunggulan akademik yang berkelanjutan 
dan berdaya saing global. 

Penelitian ini berfokus pada persepsi 
pemustaka khususnya mahasiswa Pasca 
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
terkait kemudahan akses dan kemanfaatan 
pangkalan data online (online databases) 
dalam mendukung penulisan karya tulis 
ilmiah (makalah, artikel maupun penulisan 

disertasi) serta menggali faktor-faktor yang 
mendorong keinginan dalam penggunaan 
database online tersebut. Kebaruan penelitian 
ini terletak pada diskusi tentang adopsi 
teknologi di lingkungan Universitas Islam 
khususnya mahasiswa Sekolah Pasca Sarjana 
didalam penerimaan teknologi khususnya 
database online dalam konteks spesifik 
penulisan karya tulis ilmiah di tingkat 
sekolah pasca sarjana yang secara empiris 
masih terbatas. Penelitian ini berkontribusi 
dalam memperkaya pemahaman tentang 
bagaimana teknologi digital dapat digunakan 
secara lebih efektif dalam mendukung proses 
akademik di tingkat pendidikan tinggi. 
Penelitian sebelumnya lebih banyak 
mengkaji tentang faktor-faktor penerimaan 
atau adopsi teknologi dikalangan mahasiswa 
pada sumber-sumber elektronik yang 
berbeda, seperti penerimaan pangkalan data 
google scholar  dan adopsi dan penerimaan 
perangkat digital (media sosial, video 
rekaman, dan video conference) yang 
digunakan untuk pembelajaran online (online 
digital learning) di kalangan mahasiswa dan 
adopsi dan penerimaan pembelajaran 
elektronik (e-learning) pada kalangan 
mahasiswa di Negara berkembang dan India 
(Gupta & Thammi, 2021; Tarhini et al., 
2013). Perkembangan terkini bahkan telah 
memperluas model TAM dengan 
mengintegrasikan konstruk psikologis seperti 
perceived enjoyment dan psychological 
wellbeing untuk memahami penggunaan 
teknologi pembelajaran yang berkelanjutan 
(Li et al., 2025). Penggunaan model TAM 
juga digunakan untuk mengeksplorasi adopsi 
e-resources melalui akses jarak jauh (remote
access) mahasiswa Universitas Jammu serta
tingkat kepuasan penggunaan sumber-
sumber elektronik (Rukhiran et al.,2023; Noh
et al., 2021). Penelitian serupa dikaji
Umarova, (2024) dan Sharma, (2023)
mendiskusikan tentang peran signifikan
pemanfaatan database online dalam
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi
melalui aksessibilitas pada sumber daya
akademik yang luas, namun penelitian ini
menemukan adanya tantangan yang dapat
menghambat optimalisasi fungsi database
online seperti kesenjangan digital (digital
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divide) dan overload informasi (information 
overload). Dalam konteks riset keislaman, 
tantangan yang lebih spesifik juga muncul, 
seperti perlunya verifikasi teks dan 
pemahaman kontekstual terhadap sumber-
sumber digital, yang menuntut literasi 
informasi dan metodologis yang memadai 
(Azeem & Ahmad, 2025). 

Penelitian sebelumnya telah mengkaji 
penerimaan teknologi dengan model TAM 
secara luas, tetapi penelitian tersebut belum 
menelaah persepsi penggunaan database 
online untuk mendukung penulisan karya 
ilmiah di institusi pendidikan tinggi Islam 
seperti UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui wawancara, FGD, dan 
analisis dokumen untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang pengalaman 
mahasiswa dalam memanfaatkan database 
online. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
persepsi kemudahan penggunaan, 
kemanfaatan, dan faktor pendorong 
penggunaan database online oleh mahasiswa 
pascasarjana dalam meningkatkan kualitas 
penulisan disertasi.  

. 
B. TINJAUAN PUSTAKA

Pemanfaatan database online dalam
mendukung penelitian akademik telah 
mendapat perhatian luas dalam literatur. 
Studi oleh Adham (2024) mengidentifikasi 
bahwa platform seperti IEEE Xplore, 
ScienceDirect, dan Scopus menjadi andalan 
mahasiswa dan dosen di perguruan tinggi 
untuk mengakses literatur mutakhir, yang 
pada gilirannya meningkatkan produktivitas 
penelitian. Hal ini diperkuat oleh Harahap 
(2024) yang mencatat bahwa sumber 
elektronik, termasuk database online, secara 
langsung mendukung kegiatan pengajaran 
dan penelitian dosen. Namun, ketersediaan 
akses saja tidak cukup; Samah et al. (2019) 
menekankan bahwa pelatihan literasi 
informasi menjadi faktor krusial agar 
mahasiswa dapat memanfaatkan database 
secara optimal. 

Meskipun manfaatnya signifikan, 
berbagai tantangan dalam pemanfaatan 
database online turut diidentifikasi. 
Yebowaah dan Plockey (2017) menyoroti 

hambatan teknis berupa keterbatasan akses 
institusional ke database premium, sementara 
Tlakula dan Fombad (2017) menemukan 
bahwa infrastruktur internet yang buruk 
menjadi kendala umum di negara 
berkembang. Selain hambatan teknis, 
tantangan kognitif juga muncul. Tella et al. 
(2018) menegaskan bahwa rendahnya tingkat 
literasi informasi di kalangan mahasiswa 
menghambat kemampuan mereka dalam 
menelusuri, mengevaluasi, dan 
menggunakan informasi secara efektif. 
Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa 
keberhasilan pemanfaatan database online 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 
teknologi, tetapi juga oleh kesiapan 
pengguna dan dukungan infrastruktur 
pendukung.  

Banyak penelitian merujuk pada Fred D. 
Davis (1989) dalam memahami penerimaan 
mahasiswa terhadap teknologi database 
online melalui model Technology 
Acceptance Model. Model ini menempatkan 
dua konstruk utama sebagai penentu 
penerimaan teknologi, yaitu Perceived 
Usefulness (PU) atau persepsi kemanfaatan, 
dan Perceived Ease of Use (PEOU) atau 
persepsi kemudahan penggunaan. PU 
mengacu pada keyakinan pengguna bahwa 
teknologi akan meningkatkan kinerja 
mereka, sementara PEOU merujuk pada 
keyakinan bahwa teknologi tersebut tidak 
memerlukan usaha yang besar untuk 
digunakan. Dalam konteks database online, 
kedua faktor ini menjadi kunci dalam 
menjelaskan mengapa mahasiswa 
mengadopsi atau menolak teknologi tersebut 
sebagai bagian dari alur kerja penelitian 
mereka.  

Berbagai studi telah mengaplikasikan 
TAM dalam konteks sumber daya elektronik. 
Misalnya, Gupta dan Thammi (2021) serta 
Adouani & Khenissi (2024) menggunakan 
TAM untuk mengeksplorasi adopsi e-
learning di kalangan mahasiswa di negara 
berkembang. Rukhiran et al. (2023) dan Noh 
et al. (2021) memperluas model ini untuk 
memahami penggunaan e-resources melalui 
akses jarak jauh serta tingkat kepuasan 
pengguna. Namun, studi-studi tersebut 
umumnya berfokus pada konteks 
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pembelajaran daring secara umum atau 
penggunaan sumber elektronik di lingkungan 
universitas non-spesifik, dan sebagian besar 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Perkembangan terkini dalam kajian TAM 
bahkan telah melampaui konstruk kognitif 
dengan mengintegrasikan dimensi afektif dan 
psikologis, seperti perceived enjoyment, 
kepercayaan, dan psychological wellbeing, 
yang terbukti menjadi prediktor signifikan 
dalam keberlanjutan penggunaan teknologi 
pembelajaran (Chelawat et al., 2025; Li et al., 
2025; Sasongko et al., 2025). Dalam konteks 
yang lebih spesifik, TAM juga telah 
digunakan untuk memahami penerimaan 
teknologi kecerdasan buatan dalam penulisan 
akademik di kalangan mahasiswa 
pascasarjana, dengan temuan bahwa persepsi 
kemudahan dan kemanfaatan berperan 
penting dalam membentuk sikap dan niat 
penggunaan, meskipun tantangan seperti 
keterampilan terbatas dan kekhawatiran 
integritas akademik masih menjadi 
penghambat (Asiri & Alharbi, 2025; Bhati et 
al., 2025). Institusi pendidikan tinggi di 
Indonesia terus meningkatkan literasi 
informasi di tingkat pascasarjana melalui 
pelatihan optimalisasi e-resources untuk 
mendukung systematic literature review dan 
analisis bibliometrik. Upaya tersebut 
menunjukkan kesadaran institusi terhadap 
pentingnya penguatan keterampilan literasi 
informasi bagi mahasiswa pascasarjana. 
(Universitas Brawijaya, 2025). 

Berdasarkan paparan tersebut 
menunjukkan bahwa meskipun penelitian 
tentang adopsi teknologi dan pemanfaatan 
database online telah banyak dilakukan, 
masih terdapat celah yang perlu diisi. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada 
beberapa aspek. Pertama, penelitian ini 
secara spesifik mengkaji penerimaan 
database online dalam konteks yang sangat 
terfokus, yaitu penulisan disertasi di tingkat 
doktoral, bukan sekadar untuk tugas kuliah 
atau pembelajaran daring. Kedua, konteks 
kelembagaannya adalah Sekolah 
Pascasarjana di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, sebuah 
lingkungan akademik yang karakteristiknya 
termasuk jenis sumber rujukan seperti 

literatur ke-Islaman jarang menjadi fokus 
dalam studi TAM sebelumnya. Ketiga, 
berbeda dengan dominasi pendekatan 
kuantitatif dalam studi-studi terdahulu, 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk menggali secara mendalam 
bagaimana persepsi kemudahan dan 
kemanfaatan secara konkret dialami dan 
dimaknai oleh mahasiswa dalam proses 
penulisan disertasi mereka. Penelitian ini 
tidak hanya mereplikasi TAM, tetapi juga 
memperkaya pemahaman teoretis dan 
kontekstual tentang penerimaan teknologi 
dalam ekosistem akademik tingkat lanjut di 
perguruan tinggi Islam. 

C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif deskriptif Tisdell et al. (2025) untuk 
menggali pengalaman mahasiswa dalam 
menggunakan database online. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memahami fenomena secara mendalam dari 
perspektif partisipan. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa program doktoral 
(S3) Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang sedang dalam 
proses penyusunan disertasi pada tahun 
akademik 2024/2025. Teknik purposive 
sampling digunakan untuk memilih 30 
informan dari kalangan mahasiswa yang aktif 
menggunakan database online sebagai 
sumber utama referensi dalam disertasinya 
(Tabel 1). 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik: 
wawancara semi-terstruktur, Focus Group 
Discussion (FGD), dan analisis dokumen. 
Wawancara semi-terstruktur digunakan 
untuk mendapatkan pandangan mendalam 
mengenai pengalaman individu terkait 
penggunaan database online. FGD 
melibatkan diskusi kelompok untuk 
mengidentifikasi tema-tema utama yang 
berhubungan dengan tantangan dan manfaat 
database online. Analisis dokumen dilakukan 
terhadap referensi yang digunakan 
mahasiswa dalam disertasi mereka untuk 
mengevaluasi sejauh mana database online 
mendukung penelitian mereka. Triangulasi 
sumber dan metode diterapkan untuk 
menjaga validitas data. 
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Analisis data dilakukan dengan model 
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan (Miles et al., 2014), yang 
diperkuat dengan panduan analisis data 
kualitatif kontemporer untuk studi deskriptif 
(Inayat et al., 2025). Pendekatan serupa juga 
telah digunakan dalam penelitian tentang 
pengalaman informasi mahasiswa dalam 
menggunakan academic databases di 
Indonesia (Huda & Dewi, 2025). 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Penggunaan Database Online oleh

Mahasiswa Pascasarjana
Berdasarkan data yang dikumpulkan,

database online yang digunakan mahasiswa 
dalam penulisan disertasi sangat beragam dan 
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 
kategori. Kategori Database Akademik 
Umum, mahasiswa mengakses Google 
Scholar, Scopus, ProQuest, Springer, 
JSTOR, Harzing, Open Knowledge, dan 
Zendy. Sumber Open Access, tersedia ERIC, 
Project Gutenberg, CORE, PubMed, DOAJ, 
DOAB, Moraref, Neliti, E-Scholarship, serta 
Open Theses and Dissertations. Kategori 
Repository Institusi, mahasiswa 
memanfaatkan Repository UIN Jakarta dan 
One Search UIN Jakarta. Kategori E-
Resources Perpustakaan mencakup E-
resource Perpusnas dan OPAC. Sumber 
Dataset, tersedia dataset publik. Sumber teks 
berbahasa Arab diperoleh dari Maktabah 
Noor dan kitab berbahasa Arab lainnya. 
Sebagai alat penunjang akademik, Publish or 
Perish digunakan untuk analisis sitasi, 
sementara sumber disertasi/tesis dapat 
diakses melalui ProQuest dan koleksi UIN 
Jakarta (Tabel 2). Keberagaman ini 
menunjukkan variasi kebutuhan pengguna 
terhadap sumber-sumber elektronik, yang 
dalam studi terkini tentang penggunaan 
Research Information Management Systems 
(RIMS) juga ditemukan bahwa mahasiswa 
doktoral terutama memanfaatkan sistem 
informasi riset untuk fungsi penemuan 
literatur (discovery), termasuk memperoleh 
artikel, menemukan paper, dan 
memverifikasi sitasi (Lee et al., 2025). 

Kelompok atau kategori menunjukkan 

adanya variasi kebutuhan pengguna terhadap 
sumber-sumber elektronik, mulai dari 
sumber open access, database institusional, 
hingga alat khusus untuk analisis akademik. 
Temuan ini sejalan dengan studi Huda dan 
Dewi (2025) yang mengungkapkan bahwa 
mahasiswa di Indonesia memanfaatkan 
beragam academic databases untuk 
mendukung pengerjaan tugas akhir, dengan 
preferensi yang bervariasi berdasarkan 
kebutuhan dan karakteristik disiplin ilmu 
masing-masing. 

b. Kemudahan Penggunaan Database
Online (Perceived Ease of Use)
Dalam model TAM, perceived ease of

use (PEOU) menjadi variabel penting yang 
memengaruhi penerimaan teknologi, dengan 
indikator seperti mudah dipelajari, fleksibel, 
dan jelas. Temuan kualitatif mengungkapkan 
bahwa informan merasakan kemudahan 
dalam tiga aspek utama: fleksibilitas akses, 
efisiensi pencarian berbasis kata kunci, dan 
akses lintas perangkat. Mayoritas mahasiswa 
menyatakan bahwa database online dapat 
diakses dengan mudah dari berbagai lokasi 
dan perangkat tanpa batasan waktu. Rahim 
menyatakan,  

"Sangat mudah karena bisa mengakses 
dengan segala kondisi," (Rahim) 

sementara Kurniawan menambahkan, 

"Database online bisa diakses di mana 
saja tanpa harus datang kampus."  

Fleksibilitas ini memungkinkan mereka 
mengakses dan mengutip artikel secara 
langsung, meningkatkan efisiensi pencarian 
literatur. Namun demikian, masih terdapat 
kendala. Mayoritas mahasiswa menyatakan 
bahwa akses database online relatif mudah, 
tetapi beberapa keterbatasan masih terjadi. 
Jannah menyatakan,  

“Sangat mudah, hanya saja masih 
banyak yang terkunci.” (Jannah) 

Joko menambahkan, 
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“Kendalanya, tidak bisa diakses ketika 
di luar kampus.”  

Maya juga mencatat bahwa database 
menawarkan akses jarak jauh dari berbagai 
perangkat, tetapi kendala teknis tetap 
muncul. Tantangan akses ini juga 
diidentifikasi dalam studi tentang literasi 
informasi di perguruan tinggi Indonesia, di 
mana keterbatasan akses menjadi salah satu 
hambatan utama dalam optimalisasi 
pemanfaatan database akademik (FKM UI, 
2025). Fitur pencarian cepat berbasis kata 
kunci, filter, dan pengkategorian membantu 
mahasiswa menghemat waktu dan tenaga 
dalam menemukan sumber secara efisien. 
Bambang menyebutkan,  

"Dalam pencarian artikel tersedia fitur 
penelusuran artikel," (Bambang) 

dan Muhammad menambahkan, 

"Fitur di database relatif mudah, masih 
ada kendala dalam mengakses Scopus." 

Sebaliknya, Suherman merasa bahwa 

"tampilannya tidak mudah dipahami 
bagi pemakai pemula," (Suherman) 

menunjukkan perlunya desain yang lebih 
ramah pengguna. Temuan ini relevan dengan 
studi Sasongko et al. (2025) yang 
menegaskan bahwa perceived ease of use 
menjadi faktor kunci dalam penerimaan 
teknologi pembelajaran di kalangan 
mahasiswa Indonesia. Keragaman dan 
kebaruan sumber juga menjadi faktor 
kemudahan. Ibnu menyatakan,  

"Sumber bacaan secara online dapat 
menjangkau skala yang lebih luas," 
(Ibnu) 

dan Somad menambahkan, 

"Database online akan tetap digunakan 
karena datanya lebih terupdate."  

Namun, Agung mengeluhkan keterbatasan 

akses literatur berbahasa Arab: 

"untuk download kitab berbahasa Arab 
tidak semuanya tersedia dalam pdf." 

Pelatihan dan kebiasaan berperan 
penting dalam meningkatkan kemudahan. 
Marhamah menegaskan,  

"Memudahkan karena ada pelatihan 
penggunaan database ini." (Marhamah) 

Sebaliknya, informan yang kurang 
terampil cenderung mencari platform 
alternatif seperti Google Scholar, terutama 
ketika menghadapi kendala bahasa Inggris. 
Kesadaran akan pentingnya pelatihan ini 
tercermin dalam berbagai inisiatif di 
perguruan tinggi Indonesia, seperti pelatihan 
optimalisasi e-resources untuk mendukung 
systematic literature review dan analisis 
bibliometrik bagi mahasiswa pascasarjana 
(Universitas Brawijaya, 2025), serta 
pelatihan pemanfaatan ProQuest, 
ScienceDirect, dan Scopus AI yang 
diselenggarakan oleh Universitas 
Diponegoro (UNDIP, 2025).  Secara umum, 
persepsi kemudahan penggunaan database 
online positif, terutama dalam aksesibilitas, 
efisiensi, dan keberagaman sumber. 
Tantangan seperti konten terkunci, hambatan 
bahasa, dan kebutuhan pelatihan masih perlu 
diatasi melalui pendekatan yang lebih 
inklusif. 

c. Kemanfaatan Database Online
(Perceived Usefulness)
Dalam kerangka TAM Davis, (1989),

perceived usefulness (PU) mencerminkan 
keyakinan bahwa teknologi dapat 
meningkatkan efektivitas dan produktivitas. 
Temuan kualitatif menegaskan bahwa 
database online secara signifikan membantu 
memperkaya literatur, menemukan 
kesenjangan penelitian, dan memperkuat 
kerangka teori. Kiki menyatakan,  

"Referensi untuk memperkaya dan 
mempertajam analisis... Membantu 
menemukan gap penelitian, terkadang 
bisa memperkuat kerangka teori." (Kiki) 
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Rina menambahkan, 

"Menemukan literatur yang sebelumnya 
tidak terbayangkan, memperluas 
wawasan, menemukan perspektif baru 
dan memperkaya tinjauan pustaka." 

Agus juga mencatat manfaat dalam 

"menemukan jurnal akademik, tesis, 
disertasi, dan gap penelitian."  

Temuan ini sejalan dengan studi Liu et 
al. (2025) yang menemukan bahwa persepsi 
kemanfaatan menjadi faktor signifikan dalam 
niat mahasiswa memanfaatkan teknologi 
untuk mendukung penulisan akademik. 
Namun, keterbatasan akses ke jurnal 
berbayar seperti Scopus menjadi kendala. 
Nada berharap,  

"pihak SPS agar menyediakan atau 
berlangganan Database Scopus agar 
lebih leluasa mengakses jurnal terindeks 
Scopus." (Nada) 

Hal ini menunjukkan bahwa manfaat 
optimal belum dirasakan seluruh mahasiswa. 
Komitmen institusi untuk mengatasi 
tantangan ini telah ditunjukkan oleh 
Perpustakaan UIN Jakarta yang memperbarui 
langganan lima database premium pada tahun 
2025, termasuk JSTOR, ProQuest, dan 
Oxford Academic (Perpustakaan UIN 
Jakarta, 2025b). Relevansi dan kebaruan 
sumber menjadi aspek penting lainnya. 
Sulaiman  menyebutkan,  

"Jurnal internasional menjadi ide 
penelitian dan bahan untuk menemukan 
penelitian sejenis." (Sulaiman) 

Firman dan Hasby menekankan 
pentingnya riset mutakhir, dengan Fito 
menyatakan,  

"dalam penulisan karya ilmiah 
diharuskan merujuk hasil riset mutakhir, 
yang biasanya paling lama 10 tahun 
lalu." (Hamid) 

Kebutuhan akan akses ke riset mutakhir 
ini juga ditegaskan dalam studi Jiang et al. 
(2025) yang mengidentifikasi evolusi topik 
interdisipliner dalam model penerimaan 
teknologi untuk pendidikan online. 
Keberagaman sumber dari jurnal, ebook, 
hingga disertasi juga menjadi nilai tambah. 
Mirna mencatat,  

"penggunaan database online akan 
meningkatkan kualitas penulisan karena 
otoritas sumber yang diakui, dan kita 
dapat mengutip karya-karya terbaru." 
(Mirna) 

Hamid menambahkan, 

"otoritas sumber yang diakui 
memberikan kepercayaan diri dalam 
menggunakan data."  

Namun, Ramanda kembali 
menggarisbawahi tantangan literatur Arab 
yang tidak selalu tersedia dalam PDF. 

Efisiensi penelitian menjadi manfaat 
signifikan. Jono menyatakan,  

"Referensi berupa buku dan jurnal... 
Lengkap dan relevan. Ya karena 
menemukan literasi yang terupdate." 
(Jono) 

Husnul menambahkan, 

"sejauh ini yang paling mudah dan 
lengkap adalah database online."  

Bagus dan Zainal juga mengakui bahwa 
database mempermudah proses penulisan. 

Dampak langsung terhadap kualitas 
disertasi juga terlihat. Marwan menyatakan,  

"kualitas penulisan karya ilmiah lebih 
bagus karena literaturnya terupdate." 
(Marwan) 

Hartono menegaskan, 

"dengan database online, mahasiswa 
dapat membaca hasil penelitian dari 
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belahan dunia berbeda... sehingga 
novelty penelitian jelas kontribusinya."  

Temuan ini selaras dengan studi Zhang 
et al. (2025) yang menunjukkan bahwa 
dukungan institusional melalui penyediaan 
sumber daya berkualitas berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan 
inovasi dan kinerja akademik mahasiswa 
doktoral. Secara umum, database online 
dipersepsikan sebagai alat efektif yang 
memberikan pengayaan literatur, kemudahan 
akses, dan peningkatan kualitas sumber. 
Manfaatnya terlihat dalam lima aspek: 
pengayaan literatur, relevansi dan kebaruan 
sumber, variasi dan kualitas sumber, efisiensi 
penelitian, dan peningkatan kualitas 
penulisan. Tantangan seperti akses terbatas 
ke jurnal berbayar dan kebutuhan pelatihan 
masih perlu diatasi. 

d. Keinginan Menggunakan Database
Online
Dalam TAM, behavioral intention

mencerminkan niat menggunakan teknologi 
berdasarkan kebutuhan dan manfaat yang 
dirasakan. Hasil penelitian menunjukkan 
keinginan mahasiswa menggunakan database 
online sangat tinggi, didorong kemudahan 
akses, efisiensi waktu, fleksibilitas, dan 
manfaat signifikan. Hermawan menyatakan,  

"Praktis dan sangat membantu karena 
tidak sulit menemukan referensi." 
(Hermawan) 

Muhammad menambahkan, 

"Dapat dengan mudah menemukan 
sumber referensi dan mudah diakses."  

Jono menyebut 

"kemudahan akses, kenyamanan, dan 
efisiensi waktu"  

sebagai pendorong utama. Temuan ini 
konsisten dengan studi Chelawat et al. (2025) 
yang menemukan bahwa persepsi 
kemudahan dan kemanfaatan menjadi 
prediktor signifikan dalam adopsi e-learning 

sebagai solusi berkelanjutan di pendidikan 
tinggi. Motivasi spesifik mencakup 
keinginan memperkaya referensi dan 
menemukan kebaruan penelitian. Amran 
menyatakan,  

"Untuk menentukan hal baru dalam 
penelitian, sehingga tidak redundan 
dengan apa yang sudah ada." (Amran) 

Faktor kebutuhan artikel mutakhir juga 
kuat, dengan Bagus menyebut,  

"Database online akan tetap digunakan 
karena datanya lebih terupdate,"  

dan Hartono memilih database karena 

"lengkap di bidang Islamic studies dan 
file bisa diunduh."  

Studi Bhati et al. (2023) tentang niat 
mahasiswa doktoral menggunakan 
pembelajaran online juga menegaskan bahwa 
persepsi kemudahan dan kemanfaatan, serta 
kesiapan teknologi, berperan penting dalam 
membentuk niat perilaku. Behavioral 
intention dipengaruhi oleh persepsi 
kemudahan, manfaat, pengalaman pengguna, 
dan efisiensi. Untuk menjaga niat ini, 
penyedia database perlu memastikan 
relevansi, aksesibilitas, dan dukungan 
terhadap kebutuhan penelitian. Upaya 
peningkatan literasi informasi yang 
dilakukan oleh berbagai institusi, seperti 
FKM UI melalui Pusinfokesmas Vaganza 
2025 (FKM UI, 2025), menjadi langkah 
strategis dalam memperkuat niat dan 
kemampuan mahasiswa memanfaatkan 
database secara optimal. 

a. Integrasi Temuan dengan Kerangka
TAM
Hasil penelitian ini memperkuat aplikasi

Technology Acceptance Model (TAM) dalam 
konteks pemanfaatan database online untuk 
penulisan disertasi. Tabel 3 mengilustrasikan 
hubungan antara temuan empiris dengan 
konstruk teoretis TAM, menunjukkan 
bagaimana persepsi kemudahan dan 
kemanfaatan secara konkret membentuk 
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pengalaman akademik mahasiswa. 
Penguatan teoretis ini sejalan dengan 
perkembangan terkini dalam kajian TAM 
yang tidak hanya berfokus pada konstruk 
kognitif, tetapi juga mengintegrasikan 
dimensi afektif dan psikologis seperti 
perceived enjoyment, kepercayaan, dan 
psychological wellbeing, yang terbukti 
menjadi prediktor signifikan dalam 
keberlanjutan penggunaan teknologi 
pembelajaran (Li et al, 2025; Sasongko et al., 
2025). 

Kemudahan Akses dan Fleksibilitas 
(PEOU) 

Database online menawarkan akses 
tinggi, memungkinkan pencarian sumber 
daya kapan saja dan di mana saja. Sejalan 
dengan Uwandu (2022), database 
menyediakan berbagai sumber seperti e-
journals dan e-books. Informan mencatat 
bahwa aksesibilitas ini mempercepat 
penelitian, terutama melalui database 
internasional seperti J-Stor dan DOAJ. 
Temuan ini konsisten dengan Marasinghe et 
al. (2023) yang menemukan fleksibilitas 
akses sebagai faktor utama pendorong 
penggunaan sumber daya elektronik. 

Hasil ini juga sejalan dengan Samah et 
al. (2019) dan Saputra (2020), yang 
menyoroti bahwa akses dari berbagai lokasi 
dan fitur pencarian berbasis kata kunci 
mendukung fleksibilitas dan efisiensi 
penelitian. Namun, hambatan tetap ada, 
seperti kesulitan akses dari luar kampus dan 
keterbatasan jurnal berbayar seperti Scopus. 
Shikali & Muneja (2024) menekankan 
perlunya institusi meningkatkan aksesibilitas 
sumber daya elektronik, termasuk melalui 
kemitraan dengan penyedia database 
(Kwafoa et al., 2014). Dalam konteks UIN 
Jakarta, komitmen institusi untuk mengatasi 
hambatan ini telah diwujudkan melalui 
sosialisasi akses database kepada mahasiswa 
baru dan pembaruan langganan database 
premium (Perpustakaan UIN Jakarta, 2025a, 
2025b). 
b. Manfaat Praktis dalam Penelitian

Manfaat database online dalam
memperkaya referensi dan mendukung 
analisis akademik telah terdokumentasi luas. 

Penelitian ini menunjukkan mahasiswa 
menggunakan database untuk memperluas 
wawasan, memperkuat argumen, dan 
memetakan research gap. Hal ini sejalan 
dengan Rafi et al. (2019) yang menegaskan 
bahwa sumber daya digital meningkatkan 
produktivitas akademik melalui akses ke 
literatur mutakhir. Malaga-Toboła et al. 
(2019) menambahkan bahwa mahasiswa 
mengandalkan database online untuk 
memperluas wawasan dalam penulisan tesis. 
Lee et al. (2025) secara spesifik 
mengonfirmasi bahwa mahasiswa doktoral 
memanfaatkan sistem informasi riset 
terutama untuk fungsi penemuan literatur dan 
verifikasi sitasi, yang menjadi fondasi 
penting dalam membangun argumen 
akademik yang kokoh. 

Namun, tantangan seperti kesulitan 
menemukan literatur berbahasa Arab dalam 
format digital menunjukkan perlunya 
diversifikasi konten lintas budaya. Ningsih & 
Sayekti (2023) menekankan pentingnya 
peran pustakawan dalam memperluas 
cakupan literatur, sementara Alsahar & 
AlKhatib (2023) menyoroti bahwa 
keterampilan pengguna dalam memanfaatkan 
fitur pencarian juga menjadi faktor penentu. 
Dalam konteks penulisan akademik, studi 
Asiri & Alharbi (2025) tentang penggunaan 
ChatGPT menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan dan kemanfaatan berperan 
penting dalam membentuk sikap dan niat 
penggunaan teknologi, meskipun tantangan 
seperti keterampilan terbatas dan 
kekhawatiran integritas akademik masih 
menjadi penghambat. 
c. Keinginan untuk Menggunakan 

Database Online (Behavioral Intention) 
Keinginan mahasiswa untuk terus 

menggunakan database online erat kaitannya 
dengan persepsi kemudahan dan manfaat. 
Temuan ini mendukung Davis (1989) bahwa 
PEOU dan PU adalah penentu utama adopsi 
teknologi. Pengalaman positif juga 
mendorong niat merekomendasikan database 
kepada rekan, sebagaimana ditemukan 
Ramadhan et al. (2022) dalam konteks 
electronic Word of Mouth (e-WOM). Studi 
Izhar et al. (2025) tentang adopsi AI dalam 
penelitian juga menegaskan bahwa effort 
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expectancy dan kepuasan pengguna menjadi 
faktor kunci dalam membentuk persepsi 
kemudahan dan kemanfaatan, yang pada 
gilirannya memengaruhi niat penggunaan 
berkelanjutan. 
d. Relevansi dan Kualitas Sumber

Relevansi dan kualitas sumber menjadi
faktor utama pendorong penggunaan 
database. Hasil ini mendukung Badr et al. 
(2024) bahwa database online menyediakan 
akses ke riset mutakhir yang relevan dengan 
tema studi. Joo and Choi (2016) menemukan 
bahwa kepuasan terhadap relevansi konten 
menentukan niat melanjutkan penggunaan. 
Malaga-Toboła et al. (2019) mencatat bahwa 
mahasiswa lebih cenderung menggunakan 
database yang menawarkan pilihan sumber 
luas, sementara Chen and Ma (2022) 
menemukan bahwa literasi informasi dan 
self-efficacy teknologi meningkatkan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam 
menggunakan sumber akademik. Studi Jiang 
et al. (2025) memperkuat hal ini dengan 
menunjukkan bahwa evolusi topik 
interdisipliner dalam model penerimaan 
teknologi mencerminkan kebutuhan 
pengguna akan sumber daya yang relevan 
dan mutakhir. 

Tantangan terkait ketersediaan sumber 
spesifik, seperti keterbatasan langganan 
artikel internasional, mencerminkan temuan 
Latifah and Nugraha (2023) bahwa efikasi 
diri dalam menggunakan teknologi digital 
memengaruhi kemampuan mahasiswa 
memanfaatkan database secara optimal. 
Pelatihan dan panduan penggunaan menjadi 
solusi efektif, seperti yang dilakukan melalui 
pelatihan optimalisasi e-resources untuk 
mendukung systematic literature review dan 
analisis bibliometrik (Universitas Brawijaya, 
2025) serta pelatihan pemanfaatan fitur 
Scopus AI untuk pemetaan riset (UNDIP, 
2025). 
e. Efisiensi dan Kualitas Penulisan

Database online berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi dan kualitas 
penulisan disertasi. Tomczyk et al. (2026) 
dan Saputra (2020) menegaskan bahwa fitur 
pencarian mempersingkat waktu penelitian 
dan akses ke literatur valid meningkatkan 
kualitas karya ilmiah. Azeroual et al. (2020) 

juga menunjukkan bahwa penggunaan 
database online secara langsung 
meningkatkan kualitas karena akses ke 
literatur mutakhir. Studi Liu et al. (2025) 
tentang penggunaan generative AI dalam 
penulisan akademik mengonfirmasi bahwa 
integrasi TAM dengan faktor-faktor seperti 
self-efficacy dan norma subjektif 
memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang niat dan penggunaan 
aktual teknologi dalam konteks penulisan. 

Namun, beberapa mahasiswa 
memerlukan waktu membiasakan diri dengan 
fitur tertentu. Hadad & Aharony (2024) 
menekankan peran pustakawan dalam 
membantu mahasiswa memahami cara kerja 
database dan memanfaatkan fiturnya secara 
efektif. Pendekatan kualitatif dalam 
penelitian ini, sebagaimana
direkomendasikan dalam panduan 
metodologi terkini (Tisdell et al., 2025; 
Inayat et al., 2025), memungkinkan 
eksplorasi mendalam tentang bagaimana 
pengalaman dan persepsi mahasiswa 
membentuk pola pemanfaatan database 
dalam penulisan disertasi. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan 
menegaskan bahwa pemanfaatan database 
online berdampak signifikan pada kualitas 
penelitian mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 
studi Zhang et al. (2025) yang menyoroti 
pentingnya dukungan institusional melalui 
penyediaan sumber daya berkualitas, serta 
temuan Wei et al. (2025) tentang urgensi 
integrasi teknologi dalam ekosistem 
akademik modern. Mengatasi tantangan 
aksesibilitas konten premium, literasi 
informasi, dan penyediaan pelatihan 
komprehensif menjadi kunci untuk 
memaksimalkan potensi teknologi ini. 

E. KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa

persepsi kemudahan penggunaan dan 
persepsi kemanfaatan database online 
memiliki dampak signifikan secara kualitatif 
terhadap peningkatan kualitas akademik 
dalam penulisan disertasi mahasiswa 
doktoral. Kemudahan penggunaan tercermin 
dalam kemampuan mahasiswa mengakses, 
menelusuri, dan mengelola sumber ilmiah 
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secara lebih sistematis dan efisien, yang pada 
akhirnya mengurangi hambatan teknis dalam 
proses penelitian, sementara kemanfaatan 
penggunaan database online terlihat dalam 
peningkatan kedalaman kajian literatur, 
ketepatan mengidentifikasi celah penelitian, 
penguatan landasan teoretis, serta 
peningkatan kredibilitas referensi yang 
digunakan. Secara kualitatif, kedua konsep 
ini berkontribusi terhadap transformasi 
proses akademik mahasiswa dari sekadar 
memenuhi persyaratan administratif menjadi 
proses ilmiah yang lebih reflektif, kritis, dan 
berbasis bukti, dengan dampak yang tidak 
hanya terlihat pada aspek teknis penulisan 
tetapi juga pada dimensi epistemik seperti 
perluasan wawasan keilmuan, peningkatan 
kepercayaan diri akademik, serta percepatan 
penyelesaian disertasi secara lebih 
terstruktur. Penelitian ini menegaskan bahwa 
kemudahan dan kemanfaatan bukan hanya 
variabel penerimaan teknologi, melainkan 
faktor penentu substantif dalam membentuk 
hasil kualitas akademik, di mana integrasi 
database online dalam praktik penelitian 
doktoral terbukti berperan sebagai instrumen 
strategis dalam meningkatkan mutu 
akademik secara menyeluruh. Temuan ini 
juga menyoroti pentingnya dukungan 
kelembagaan melalui perluasan akses 
database premium, peningkatan literasi 
informasi, serta penyediaan panduan 
penggunaan yang ramah pengguna agar 
universitas dapat mengoptimalkan peran 
database online sebagai instrumen strategis 
untuk melahirkan karya ilmiah yang lebih 
berkualitas, relevan, dan berdaya saing 
global. 
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DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1 Bagan alur penelitian kualitatif deskriptif pemanfaatan database online mahasiswa Pascasarjana UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1 Karakteristik Demografis Informan (n = 30) 
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 23 76.7% 

Perempuan 7 23.3% 
Usia 30–35 tahun 10 33.3% 

36–40 tahun 11 36.7% 
41–45 tahun 9 30.0% 

Program Studi Ekonomi Syariah 4 13.3% 
Tafsir 3 10.0% 
Hadis 3 10.0% 
Pendidikan Islam 4 13.3% 
Dakwah 4 13.3% 
Bahasa Arab 3 10.0% 
Pemikiran Islam 3 10.0% 
Sejarah Islam 3 10.0% 
Syariah 3 10.0% 

Total 30 100% 
Sumber: Data primer diolah tahun 2025 
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Tabel 2 Penggunaan Database Online 
Kategori Nama Sumber Informasi Elektronik 
Database Akademik 
Umum 

Google Scholar (Google Cendekia), Scopus, ProQuest, Springer, JSTOR, 
Harzing, Open Knowledge, Zendy 

Sumber Open Access ERIC, Project Gutenberg, CORE, PubMed, DOAJ (Directory of Open 
Access Journals), DOAB (Directory of Open Access Books), Moraref, 
Neliti, E-Scholarship, Open Theses and Dissertations 

Repository Institusi Repository UIN Jakarta, One Search UIN Jakarta, Repository lainnya 
E-Resources
Perpustakaan

E-resource Perpusnas, OPAC (Online Public Access Catalogue)

Sumber Dataset Dataset Publik 
Sumber Teks
Berbahasa Arab

Maktabah Noor, kitab berbahasa Arab 

Alat Penunjang
Akademik

Publish or Perish 

Sumber Disertasi/Tesis ProQuest, Disertasi/Tesis UIN Jakarta 

Sumber:  Adnan, M., & Rahmawati, S. U. (2024). Hasil penelitian laporan penelitian kelompok. Pusat 
Penelitian dan Penerbitan (PUSLITPEN), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

Tabel 3 Faktor Kemudahan, Manfaat, dan Tantangan dalam Penggunaan Database Online 
Konstruk TAM Indikator Empiris Dampak pada Penulisan Disertasi 

Perceived Ease of 
Use (PEOU) 

Akses fleksibel dari berbagai lokasi/perangkat, pencarian 
cepat dengan kata kunci, fitur filter intuitif, kemudahan 
navigasi 

Mengurangi hambatan teknis, menghemat 
waktu pencarian, meningkatkan frekuensi akses 
literatur 

Perceived 
Usefulness (PU) 

Memperoleh literatur mutakhir, menemukan research 
gap, mengakses sumber otoritatif, memperkaya 
perspektif global 

Memperdalam kajian literatur, memperkuat 
landasan teori, meningkatkan kredibilitas dan 
bobot analisis 

Behavioral 
Intention 

Niat terus menggunakan, merekomendasikan ke rekan, 
menjadikan database sebagai sumber utama 

Membangun kebiasaan riset berbasis bukti, 
mempercepat penyelesaian disertasi 

Sumber:  Adnan, M., & Rahmawati, S. U. (2024). Hasil penelitian laporan penelitian kelompok. Pusat Penelitian 
dan Penerbitan (PUSLITPEN), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 


